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CAKUPAN PESERTA
KB AKTIF 2024
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A Infrastruktur & Layanan: Fasilitaos KB telah tersedia di semua
kecamatan dengan jumlah bervariasi, didukung oleh jaringan
komunitas (Sub-PPEKBED/UPPKA) untuk memperiuas jangkauan

layanan.

B. Partisipasi Masyarakat: Lebih dari separuh Pasangan Usia Subur

telah menjodi peserta KB aktif, menunjukkan penerimaan program
yang baik, meski cakupan masih dapat ditingkathkan di beberapa

wilayah,



SATU DATA KUTAI BARAT 2024:
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
DAN KELUARGA BERENCANA
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PENCAPAIAN AKSEPTOR BARU
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C. Pola Pemilihan Metode: Metode kontrosepsi jangha pendel
(suntikan & pil) mendominasi/(>85% peserta). Fenggunaan metode
jangka panjang/permanen masih relatif rendah, kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor informasi, akses, dan preferensi.

D. Penerimaan KB Baru: Adanya akseptor baru menandakan
program KB tetap relevan. Perbedaan angka antarkecamatan
menunjukkan perlunya penyesuaian strategi sosialisasi dan
layanan,
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